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ABSTRAK 

 

Ahmad Zailani Sitorus, Nirm 01.02.19.101. Minat Petani Dalam Melakukan 

Pruning pada tanaman kelapa sawit di Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten 

Labuhanbatu Utara Provinsi Sumatera Utara. Tujuan dari pengkajian ini adalah 

untuk mengkaji tingkat minat petani dalam melakukan pruning pada tanaman 

kelapa sawit dan faktor-faktor yang memengaruhi minat petani dalam melakukan 

pruning pada tanaman kelapa sawit di Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten 

Labuhanbatu Utara. Pengkajian ini dilaksanakan di Kecamatan Kualuh Selatan 

Kabupaten Labuhanbatu Utara pada bulan April sampai dengan Juni 2023. 

Metode pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan angket menggunakan 

kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Metode penentuan sampel 

menggunakan proprotional random sampling. Selanjutnya, metode analisis data 

menggunakan skala Likert dan regresi linear berganda. Hasil pengkajian 

menunjukkan bahwa tingkat minat petani dalam melakukan pruning pada 

tanaman kelapa sawit di Kecamatan Kualuh Selatan sebesar 81,55% dengan 

kategori tinggi. Selanjutnya hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan 

faktor-faktor yang memengaruhi minat petani dalam melakukan pruning pada 

tanaman kelapa sawit di Kecamatan Kualuh Selatan yaitu luas lahan, pendapatan, 

pengalaman dan peran penyuluh. 

 

Kata kunci : minat, pruning, kelapa sawit, regresi linear berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 
 

Ahmad Zailani Sitorus, Nirm 01.02.19.101. Farmers' Interest in Pruning Oil 

Palm Plants in South Kualuh District, North Labuhanbatu Regency, North 

Sumatra Province. The purpose of this study was to examine the level of interest 

of farmers in pruning oil palm plants and the factors that influence farmers' 

interest in pruning oil palm plants in South Kualuh District, North Labuhanbatu 

Regency. This study was carried out in South Kualuh District, North Labuhanbatu 

Regency from April to June 2023. The data collection methods were interviews, 

observations and questionnaires using a questionnaire that had been tested for 

validity and reliability. The method of determining the sample using proportional 

random sampling. Furthermore, the data analysis method uses a Likert scale and 

multiple linear regression. The results of the study showed that the level of 

interest of farmers in pruning oil palm plants in South Kualuh District was 

81.55% in the high category. Furthermore, the results of multiple linear 

regression analysis show the factors that influence farmers' interest in pruning oil 

palm plants in South Kualuh District, namely land area, income, experience and 

the role of extension workers. 

 

Keywords: interest, pruning, palm oil, multiple linear regression 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pertumbuhan kelapa sawit memberikan manfaat yang signifikan bagi para 

petani karena adaptasinya yang luas di berbagai wilayah. Pendekatan budidaya 

kelapa sawit yang meluas dipilih karena menghasilkan panen sepanjang tahun dan 

memiliki stabilitas harga yang tetap. Tidak hanya itu, kelapa sawit juga menjadi 

salah satu komoditas pertanian utama di Indonesia. (Gustiana, 2018). Tidak hanya 

itu, kelapa sawit juga menghasilkan Minyak Sawit Mentah (CPO) yang 

selanjutnya dimanfaatkan sebagai komponen dalam industri kosmetik, pembuatan 

sabun, pasta gigi, lilin, tinta, serta berbagai kegunaan lainnya. (Mariyatin, 2022).  

Menurut Ditjenbun (2022) Indonesia memiliki luas lahan perkebunan 

kelapa sawit pada tahun 2021 seluas 14.586.597 ha dengan total produksi sebesar 

45.741.845 ton. Hal ini tidak terlepas dari luas wilayah Indonesia yang sangat 

besar. Tercatat ada 10 sentra provinsi produsen kelapa sawit di Indonesia 

diantaranya adalah Provinsi Riau, Kalimantan Tengah, Kalimantan Barat, 

Sumatera Utara, Kalimantan Timur, Sumatera Selatan, Jambi, Sumatera Barat, 

Kalimantan Selatan, dan Bengkulu. Provinsi Sumatera Utara sebagai salah satu 

provinsi yang memiliki potensi tanaman kelapa sawit yang cukup besar, memiliki 

luas areal sebesar 1.285.828 ha dengan total produksi sebesar 5.301.912 ton yang 

tersebar di beberapa kabupaten diantaranya adalah Kabupaten Asahan, 

Labuhanbatu Utara, Langkat, Labuhanbatu Selatan, Labuhan Batu, Padang Lawas, 

Simalungun, Padang Lawas Utara, Mandailing Natal, dan Serdang Bedagai. 

(Ditjenbun, 2022). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Labuhanbatu Utara (2022) 

diketahui bahwa Kabupaten Labuhanbatu Utara memiliki areal perkebunan 

kelapa sawit seluas 93.221 ha dengan total produksi sebesar 1.583.323 ton, pada 

tahun 2021. Adapun kecamatan yang menjadi sentra produksi kelapa sawit, 

antara lain Kecamatan Kualuh Hilir dengan produksi 306.396 ton, Marbau 

dengan produksi 246.618 ton, Aek Natas dengan produksi 233.982 ton, Kualuh 

Hulu dengan produksi 225.468 ton, NA IX-X dengan produksi 143.568 ton, Aek 

Kuo dengan produksi 158.715 ton, Kualuh Ledong dengan produksi 135.538 ton, 
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dan Kualuh Selatan dengan produksi 133.038 ton. Kecamatan Kualuh Selatan 

sebagai salah satu kecamatan di Kabupaten Labuhanbatu Utara yang memiliki 

potensi luas lahan perkebunan kelapa sawit seluas 8.021 ha dengan luas Tanaman 

Belum Menghasilkan (TBM) 630 ha dan luas Tanaman Menghasilkan (TM) 

6.606 ha dan luas Tanaman Tidak Menghasilkan (TTM) 785 ha. Masyarakat di 

Kecamatan Kualuh Selatan sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani 

yang membudidayakan tanaman perkebunan, tanaman pangan, dan tanaman 

hortikultura. 

Salah satu upaya dalam mengoptimalkan pertumbuhan yang cepat pada 

tanaman kelapa sawit, perlu memberikan perhatian khusus pada perawatan 

tanaman. Salah satu faktor yang signifikan dalam meningkatkan produktivitas 

tanaman adalah melalui kegiatan pemangkasan atau pruning. Pemangkasan ini 

dilaksanakan dengan maksud untuk menghilangkan pelepah kelapa sawit yang 

sudah tidak berfungsi, sehingga hanya pelepah yang masih berperan dalam proses 

fotosintesis yang dibiarkan. Dengan menjaga pelepah yang aktif dalam proses 

fotosintesis, tanaman mampu secara optimal memanfaatkan hasil fotosintesis 

untuk menghasilkan produksi yang tinggi. Selain itu, pemangkasan juga dapat 

mempermudah proses panen. (Pardamean, 2017). 

Berdasarkan hasil wawancara di awal yang penulis lakukan kepada 

penyuluh pertanian lapangan di kantor Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) 

Kecamatan Kualuh Selatan diketahui bahwa pruning atau pemangkasan pelepah 

pada tanaman kelapa sawit sudah pernah disuluhkan yaitu sejak tahun 2020-2022 

di 8 (delapan) desa, antara lain Desa Simangalam, Damuli Pekan, Gunung 

Melayu, Sidua-dua, Gunting Saga, Siamporik, Hasang, dan Sialang Taji (tertuang 

dalam programa penyuluhan pertanian). Akan tetapi, nyatanya dalam proses 

budidaya tanaman kelapa sawit masih banyak petani yang belum melakukan 

pruning atau pemangkasan pada pelepah tanaman kelapa sawitnya, Sebagai 

hasilnya, pertumbuhan tanaman kelapa sawit baik vegetatif maupun generatif 

dapat terganggu, dan ini bisa mengakibatkan buah-buah menjadi busuk karena 

tidak terdeteksi oleh pemanen. Tambahan pula, pelepah-pelepah kelapa sawit 

yang tidak lagi produktif masih mampu menyerap sejumlah nutrisi dari pupuk 

yang diberikan. Oleh karena itu, dilakukan pemangkasan guna memastikan 
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bahwa distribusi nutrisi merata ke buah kelapa sawit, yang berakibat pada 

pertumbuhan yang optimal dan subur. Pendekatan ini juga memiliki dampak 

positif terhadap efisiensi penggunaan pupuk. Hal ini membuat penulis tertarik 

untuk melakukan pengkajian tentang tingkat minat petani dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat petani dalam melakukan pruning pada tanaman kelapa 

sawit di Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten Labuhanbatu Utara Provinsi 

Sumatera Utara. 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka dilakukan suatu 

pengkajian yang berjudul “Minat Petani Dalam Melakukan Pruning Pada 

Tanaman Kelapa Sawit di Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten 

Labuhanbatu Utara Provinsi Sumatera Utara”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat minat petani dalam melakukan pruning pada tanaman 

kelapa sawit di Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten Labuhanbatu Utara 

Provinsi Sumatera Utara ? 

2. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi minat petani dalam melakukan 

pruning pada tanaman kelapa sawit di Kecamatan Kualuh Selatan 

Kabupaten Labuhanbatu Utara Provinsi Sumatera Utara ? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan pengkajian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengkaji tingkat minat petani dalam melakukan pruning pada 

tanaman kelapa sawit di Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten 

Labuhanbatu Utara Provinsi Sumatera Utara. 

2. Untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi minat petani dalam 

melakukan pruning pada tanaman kelapa sawit di Kecamatan Kualuh 

Selatan Kabupaten Labuhanbatu Utara Provinsi Sumatera Utara. 

 

1.4 Manfaat/Kegunaan 

Adapun manfaat/kegunaan yang diharapkan dari pelaksanaan pengkajian ini 
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adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pengkaji, ini diperlukan sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar 

Sarjana Terapan Pertanian di Polbangtan Medan. 

2. Bagi petani dapat menjadi bahan masukan dalam melakukan pruning pada 

tanaman kelapa sawit. 

3. Bagi penyelenggara penyuluhan pertanian adalah sebagai bentuk 

pertimbangan melakukan penyuluhan pertanian tentang pentingnya 

melakukan pruning atau pemangkasan dalam peningkatan produktivitas 

tanaman kelapa sawit. 

4. Sebagai bahan pertimbangan yang relevan bagi peneliti/pengkaji lainnya, 

dan Dapat menjadi referensi tambahan yang berguna untuk 

mengembangkan penelitian pada masa yang akan datang.  
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